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Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetalni apakah modal dan jurmiah
jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang buku loakan. Kalau
berpengaruh seberapa jauh pengaruhnya terhadap pendapatan. Terrpat
penelitian ini ada di lingkimgan KUKMI Jember, yaitu di sekitar Pasar Tanjung
dan Johar Plaza. Tempat penelifian ini dipilih karena pedagang buku loakan
yang paling benyak ada di termpat ini, namm pengelolaarmya kurang
maksinal. Wakiu penelitian terjadi pada bulan Septermier sarmpai dengan
bulan Ckiober.

Pengarkilan sampel Pedagang buku loskan dilakukan dengan
metode sensus. Jadi semma responden dipakai sebagal sempel dalam
penelitian ini. Penelitian ini dirancang dengan cara survei. Jadi langsung terjun
kelapangen untuk memperoleh data yang faktual. urnlah responden sebenyak
20 responden pedagang buku loakan Jumlah responden sebanyak 20 ini
termmasuk sarpel kecil (< 30 sarmpel).

Dari hasil penelitian ini dapat di ketahui bahwa modal dan jumlah jam
kerja signifikan terhadap pendapatan pedagang buku loakan. Secara parsial
ataupun bersarma-sama. Pengaruh yang signifiken ini didukung oleh nilai
koefisien koreladi jam kerja sebesar 0883243, artinya jarn kerja memiliki
hulbungan positif yang sangat knat dengan pendapatan. Koefisien korelasi
modal yang sebesar 0,794739, artinya modal mermiliki hubungan yang positif
dan knat dengan pendapatan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa modal dan jurnlah jam
kerja berpengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang bukn loakan di
lingkumgan KUKMI Jermber. Semakin besar modal yang digumakan umhik
berjualan oleh pedagang buku loakan semakin besar pula pendapatan.
Semakin besar jam kerja yang digunakan umtuk berjualan buku loakan akan
sernakin besar pula pendapatan yang akan diperoleh. Modal dan jarm kerja
mampu menjelaskan variasi variabel pendspatan sebesar 81,62 persen,
karena koefisien determinasinya (R?) selesar 0,81621. Sisanya yang selasar
18,38 persen diselabkan variabel lain yang tidak mmasuk dalarn model
penelitian ini.
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[. PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Dewasa ini negara Indonesia sedang mengalami krisis yang
berkepanjangan. Dari krisis moneter merambah ke krisis ekonomi dan terus
merambat kemasalah pemerintahan. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
dijuluki oleh pengamat ekonomi asing sebagai keajaiban Asia, dengan
pertumbuhan 7-8% per tahun seperti tidak mampu untuk melawan krisis yang
melanda. Perekonomian Indonesia hancur berantakan dan lebih tragisnya lagi
perekonomian Indonesia sulit untuk bangkit lagi.

Pengalaman membangun ekonomi Indonesia secara berencana
selama 28 tahun (1969-1997) yang penuh dengan bunga rampai dan suka
Cita ternyata tidak mampu untuk menghadapi krisis yang melanda. Saat ini
kita terpaksa menyesali diri mengapa ekonomi Indonesia sering terlalu
mudah kebablasan, atau sulit menyadari terjadinya kekeliruan-kekeliruan
sebelum berlangsung terlalu jauh. Disaat krisis masih menimpa bangsa
Indonesia sektor swasta dan pengusaha kecil serta pertanian perlu mendapat
perhatian khusus, karena sebagian besar masyarakat kita ada di sektor ini.
Golongan masyarakat inilah yang paling merasakan susah bertahan dimasa
krisis seperti sekarang ini. Sektor informal sebagai sektor yang mudah
dimasuki pengusaha pendatang baru, mengunakan sumber-sumber dalam
negeri, dimiliki oleh keluarga bersekala kecil dan menggunakan teknologi
padat karya serta mampu menyerap tenaga kerja tidak terampil lebih banyak
dari sektor formal, maka sektor informal menjadi sumber lapangan kerja bagi
pencari kerja. Pada dasawarsa 1970-an hampir 90% dari pertumbuhan
kesempatan kerja berasal dari sektor informal Sebagai akibat
perkembangan ini angka pertumbuhan lapangan kerja tahunan di sektor

informal adalah 3,9% jauh lebih tinggi dari pertumbuhannya di sektor formal
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yaitu 1,0%. Sektor informal adalah unit-unit usaha berskala kecil yang
menghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan pokok
mennciptakan kesempatan kerja bagi dirinnya sendiri dalam usahanya itu
sangat dihadapkan berbagai kendala seperti faktor modal baik fisik maupun
manusia (pengetahuan) dan faktor ketrampilan.

Sektor informal mempunyal andil yang cukup berarti dalam
memberikan tambahan pennghasilan bagi masyarakat berpenghasilan
rendah di kota. Selain itu sektor informal' mempunyai kemampuan yang
cukup tangguh dalam memberikan peluang kesempatan kerja bagi kaum
penganggur. Berdasarkan survei yang dilakukan di kota-kota negara sedang
berkembang, termasuk Indonesia dikatakan bahwa kra-kira 20-70%
kesempatan kerja terdapat dalam sektor informal.

Pedagang kaki lima yang juga merupakan bagian dari sektor informal
banyak mengalami permasalahan. Salah satunya adalah masalah pendapatan.
Pendapatan yang diperoleh pedagang kaki lima ini masih rendah. Hal ini
karena menghadapi berbagail kendala yaitu kekurangan modal, kemampuan
manajemen dan teknologi, tidak memiliki sistem akuntansi (pembukuan)
yang sederhana sekallipun, sering menghadapi keterbatasan kemampuan
dalam memasarkan barang dan jumlah jam kerja yang kurang. Kurangnya
modal dikarenakan pedagang kaki ima umumnya sulit mendapatkan fasilitas
dari pemerintah. Misalnya dalam kredit perbankan. Tidak banyak usaha kecil
yang bisa memperoleh kredit perbankan dalam upaya mengembangkan
usahanya. Kesulitan memperoleh dana disebabkan tidak adanya jaminan atau
karena usahanya menurut teknis perbankan tidak layak Dalam mendapatkan
modal sebagian pedagang kaki lima masih memanfaatkan sumper-sumber
yang tidak resmi seperti para pemberi pinjaman dari perorangan, sekalipun
bunganya cukup tingdi tapi dengan adanya prosedur yang lebih mudah serta
tidak ada jaminan apapun (Prijono,1995:22).
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Modal disini ada dua macam yaitu modal fisik berupa modal yang
digunakan untuk usaha dan kualitas sumberdaya manusia yang ditentukan
tingkat pendidikan. Modal yang kecil mengakibatkan pendapatan yang
diterima hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka beserta
keluarganya, sehingga kemungkinan untuk memperluas usahanya dengan
modal sendiri sangat kecil. Ditambah harus membayar bunga dan pajak atas
pinjaman (Prijono,1995:21). Berkaitan dengan masalah modal ini, perlu
kiranya diberikan bantuan modal pada para pedagang kaki lima, baik dari
perbankan maupun dari lembaga-lembaga perkreditan lainnya. Sebab dalam
investasi modal yang merupakan pengeluaran untuk perubahan barang-
barang modal yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi.
Produksi yang lebih tinggi akan terhimpun dana untuk investasi yang lebih
besar. Semakin besarnya investasi dapat menyerap tenaga kerja dan
meningkatkan pendapatan.

Selain modal, jumlah jam kerja dari para pedagang kaki lima juga
mempengaruhi pendapatannya. Seorang bisa dianggap kerja penuh (Ful
employed) apabila dia bekerja 39-40 jam per minggu (Partadiredja, 1994:
230). Ini adalah ukuran kerja untuk pegawai negeri, sedang untuk para
pedagang kaki lima seringkali bekerja lebih dari 40 jam per minggu dan
seringkali tidak mengenal hari libur seperti hari minggu dan hari besar
lainnya. Jadi mereka bekerja lebih dari penuh, tapi pendapatan tetap kecil.

Sebaliknya ada yang bekerja sepenggal waktu, misalnya 25-30 jam
per minggu. Mereka ini disebut underemployed atau bekerja kurang,
memiliki pendapatan yang tinggi. Ukuran jam kerja ini sering tidak seimbang
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima pedagang kaki lma.
Kebanyakan pedagang kaki lima, penjual keliling, pedagang kedal pembantu
rumah tangga, tukang becak dan lain-lain yang berpendapatan sangat rendah

tapi jam kerjanya panjang. Berdasarkan hasil penelitihan menunjukan bahwa
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tidak ada perbedaan yang tajam dalam penghasilan rata-rata antara mereka
yang mempunyal jumlah jam kerja normal (35-40) dan mereka yang
mempunyai jam Kerja panjang (60 jam keatas).

Sejalan dengan usaha pengembangan usaha kecil dan menengah
serta golongan ekonomi lemah, pemereintah telah menggariskan
kebijaksanaan agar pembangunan dan pengembangan dunia usaha terus
dilakukan. Implikasi dari kebijaksanaan ini, ditingkat daerah membawa
konsekuensi tersendiri bagi Pemda TK II Jember untuk mengambil inisiatif dan
langkah konkrit guna pembangunan dan pengembanganya. Salah satu
langkah yang ditempuh antara lain memberikan iklim yang kondusif bagi
tumbuh dan berkembangnya dunia pedagang kaki lima dalam wadah
Kerukunan Usahawan Kecil dan Menengah (KUKMI) serta pengaturan
mengenal pembinaan dan pengembangannya melalui jalur pembinaan dan
penyuluhan (Pemda TK. II Kab. Jember, 1988).

Pedagang buku loakan yang merupakan pedagang kaki lima juga
menghadapi masalah seperti modal dan jam kerja. Sedang keberadaan
pedagang buku loakan ini sangat dibutuhkan oleh pelajar dan mahasiswa
yang punya uang saku pas-pasan. Pedagang buku loakan sendiri tidak
menyadari arti penting keberadaan pekerjaannya tersebut. Mereka hanya
mau berdagang dan mendapatkan penghasilan untuk menyambung
hidupnya. Padahal keberadaannya sangat membantu generasi anak bangsa
dalam menuntut ilmu dan kemudian membangun negeri ini. Hal inilah yang

mendorong untuk dilakukan penelitian.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas mengenai pedagang kaki lima
khususnya penjual buku loakan ma.ka dapat dirumuskan suatu permasalahan,
yaitu apakah modal dan jumlah jam kerja berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang buku loakan di Kabupaten Daerah Tingkat II Jember.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal
dan jumlah jam kerja terhadap pendapatan pedagang buku loakan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberi kegunaan antara lain:

1. Dapat memberi masukan dan sumbangan pemikiran kepada Pemerintah
Daerah Kabupaten Jember dalam menyusun kerangka kebijaksanaan
dimasa yang akan datang khususnya mengenali pembinaan dan
pengembangan para pedagang kaki ima utamanya penjual buku loakan .

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang akan mengadakan

penelitian dalam masalah yang sama.

et
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II Tinjauan Pustaka

2.1  Tinjauan Hasil Sebelumnya

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan di KUKMI Kota Madya
Madiun oleh saudara Supriono Dwi Kurniawan, dan diterbitkan oleh Fakultas
Ekonomi Unuversitas Merdeka Madiun dengan variabel-variabel yang sama
(modal, jam kerja, pendapatan). Hasil penelitian tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Modal punya pengaruh yang signifikan dengan pendapatan. Modal juga
punya hubungan yang positif dengan pendapatan, artinya pendapatan
akan bertambah jika modal juga ditambah.

2. Jam kerja punya pengaruh yang tidak signifikan dengan pendapatan. Ini
berarti jam kerja tidak punya arti terhadar pendapatan pedagang buku
loakan.

3. Modal dan jam kerja secara bersama-sama punya pengaruh yang
signifikan dengan pendapatan. Kedua variabel bebas tersebut juga diuji
secara bersama-sama akan punya pengaruh yang berarti terhadap
pendapatan pedagang buku loakan di Kota Madya Madiun.

Dari ringkasan hasil penelitian tentang pengaruh modal dan jumlah
jam kerja terhadap pendapatan pedagang buku loakan di lingkungan KUKMI
Kota Madya Madiun diatas sangat menarik untuk diteliti di Kabupaten Jember.
Jam kerja dalam penelitian yang dilakukan di Kota Madya Madiun tidak punya
arti terhadap pendapatan pedagang buku loakan. Modal punya arti terhadap
pendapatan pedagang buku loakan. Hal ini menarik untuk dikembangkan dan
dilakukan penelitian serupa di Kabupaten Jember, apakah hasilnya juga sama

ataukah berbeda.
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2.2 Pengertian Modal

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal untuk membelanjakan
operasi sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian barang-
barang dan jasa, membayar upah buruh dan sebagainya dimana uang atau
dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan kembali lagi masuk kedalam
perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan barang dan
jasa tersebut. Uang masuk yang berasal dari penjualan barang dan jasa itu
akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya.

Modal adalah sumber-sumber ekonomi yang diciptakan manusia
dalam bentuk nilai uang atau barang. Modal dalam bentuk uang dapat
digunakan oleh sektor produksi untuk membeli modal baru délam bentuk
barang investasi yang dapat menghasilkan barang baru lagi (Tr1,1990:77).
Kapital adalah sémua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung
maupun tidak langsung dalam produksi untuk menambah output. Lebih
khusus dapat dikatakan b;ahvva kapital terdiri dari barang-barang yang
dibuat, untuk penggunaan produksi pada masa yang akan datang
(Irawan,1990:93). Modal merupakan salah satu input dari fungsi produksi.
Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara input sumberdaya perusahaan

dan outputnya yang berupa barang dan jasa per unit waktu.
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Fungsi Produksi dalam bentuk matematis dapat ditulis:

Q=fMTk,...)
dimana :
Q = Output yang dihasilkan
M = Modal
Tk = Tenaga kerja

Isoquant menunjukkan kombinasi modal dan tenaga kerja yang bisa
digunakan untuk memproduksi sejumlah output yang sama besarnya,

misalnya sebanyak Qo. Secara grafis kurva isoquant dapat dilihat pada
gambar 1.

M(modal)

TK (tenaga Kerja)

©) OTKA OTKB
Gambar. 1 Kurva Isoquant
(Nicholson,1991:203)

Gbr. 1 menunjukan bahwa untuk menghasilkan output sebesar Qo
dapat dipakai metode produksi dengan kombinasi A yang mempergunakan
modal sebesar OM'A dan tenaga kerja sebanyak OTKA, atau kombinasi B
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dengan menggunakan modal sebesar OM'B dan tenaga kerja sebanyak

OTKB atau banyak kombinasi - kombinasi yang terletak pada kurva isoquant.

Dalam jangka panjang perluasan produksi dapat dilaksanakan
dengan menambah semua faktor produksi bersama-sama. Dalam perluasan
produksi ini berlaku tiga kemungkinan hukum perluasan produksi mengingat
teknoligi yang dipakai:

1. Hukum kenaikan penambahan hasil lebih dari sebanding dengan skala
pabrik (low of increasing return of Scale). Apabila kuantitas semua faktor
produksi dinaikkan secara seragam dengan kelipatan tertentu akan
mengakibatkan kenaikan kuantitas produk dalam kelipatan yang lebih
besar.

2. Hukum kenaikan produksi sebanding terhadap skala pabrik (low of
constan returns to scale). Bila kwantitas produksi bertambah secara
absolut akan tetapi kenaikannya dalam proporsi yang sama dengan
kenaikan kwantitas faktor produksi.

3. Hukum kenaikan produksi kurang dari sebanding terhadap skala pabrik
(low of decreasing returns to scale). Apabila kwantitas produksi ditambah
secara absolut dapat tetap naik tetapi kenaikannya semakin kecil.

(Sudarsono, 1991:15)

Perluasan produksi dapat saja dilakukan pada satu faktor sedangkan
faktor lain tetap. Bila modalnya ditambah sedangkan TK tetap, produktivitas
setiap satuan tenaga kerja akan naik sehingga kuantitas produksi yang akan
dihasilkan akan naik juga seperti ditunjukkan pada gambar 2.
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M(Modal)

7

/\ P
Mo] /—\/

g=f{(TK,Mo)

O TK Tenaga Kerja
Gambar 2 Kenaikan Produktifitas Karena Penambahan Modal
(Sudarsono,1991:15)
Berdasarkan gambar 2 diatas bila M' > Mo fungsi q = f (TKM') akan
terletak diatas fungsi g = f(TK,Mo). Produksi rata-rata setiap satuan faktor
produksi (dalam hal ini TK) naik. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan lereng
garis yang menuju ke salah satu titik kurva pada kuantitas TK yang sama.
Produk marginal setiap satuan tenaga kerja juga naik sebagai akibat dari

penambahan modal.

2.3 Distribusi Pendapatan

Pembangunan ekonomi akan merubah kebiasaan-kebiasaan dalam
kehidupan masyarakat tradisional, seperti masyarakat menjadi bersifat lebih
formal, berbagal pekerjaan harus dilaksanakan menurut aturan-aturan dan
disiplin tertentu dan sebagainya. Dengan demikian bertambah tingginya

kesejahteraan masyarakat biasanya diikuti pula oleh pengorbanan moril dan
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daya usaha yang lebih banyak oleh masyarakat tersebut. Di satu pihak
pembangunan ekonomi akan mempertinggi kesejahteraan masyarakat, tetapi
di pihak lain tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi ini harus dicapai dengan
beberapa pengorbanan dalam cara-cara hidup masyarakat. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat
adalah komposisi umur penduduk, distribusi pendapatan masyarakat, corak
dan pola pengeluaran masyarakat, komposisi pendapatan nasional, jumlah
masa lapang yang dinikmati masyarakat dan perubahan-perubahan dalam
keadaan pengangguran (Sadono,1990:54)

Distribusi pendapatan masyatakat merupakan faktor penting lainnya
yang menentukan keadaan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Faktor
ini kurang diperhatikan dalam menentukan tingkat pendapatan per kapita.
Seperti Kita tahu salah satu penyebab krisis menjadi lebih parah yang terjadi
di Indonesia adalah distribusi pendapatan yang sangat tidak seimbang. Di
satu sisi masyarakat kita hidup bergelimang harta, di satu sisi hidup dalam
kemiskinan. Sehingga jurang kesenjangan sosial makin menganga lebar.

Para ahli ekonomi pada umumnya membedakan antara dua ukuan
pokok distribusi pemdapatan, yang keduanya digunakan untuk tujuan
kuantitatif dan analisis : (a) distribusi pendapatan perorangan atau ukuran,
(b) distribusi pendapatan fungsional atau distribusi pendapatan berdasarkan
peranan masing-masing faktor yang bisa didistribusikan. Distribusi
pendapatan perorangan atau distribusi ukuran adalah yang paling umum
digunakan oleh para ekonom. Distribusi ini menyangkut segi manusia sebagai
perorangan atau rumah tangga dan total pendapatan yang mereka terima.
Dalam konsep ini cara yang dilakukan oleh keluarga atau perorangan untuk
mendapatkan pendapatan tersebut tidak dipersoalkan. Tidak dipersoalkan

pula berapa besar masing-masing individu atau rumah tangga menerimanya,
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demikian pula apakah penerimaan tersebut berasal dari bekerja atau dari

sumber lainnya seperti, bunga, keuntungan, hadiah, atau warisan.

2.4 Hubungan Modal dan Pendapatan

Salah satu hambatan bagi pengembangan usaha di sektor informal
adalah langkanya modal yang dimiliki produsen di sektor ini. Langkanya
modal ini disebabkan oleh tidak adanya campur tangan pemerintah di sektor
informal, sehingga pembentukan modal banyak didukung oleh swadaya
produsen atau bantuan dari lembaga kauangan tidak resmi.

Permintaan akan modal oleh produsen dipengaruhi oleh permintaan
akan barang jadi yang sebelumnya telah dihasilkan oleh produsen tersebut.
Demikian seterusnya, modal itu dapat bertambah dan berkurang dari waktu
ke waktu. Jadi pertambahan atau pengurangan modal dalam satu satuan
walktu disebut pemupukan modal atau akumulasi kapital.

Pemupukan modal di sektor informal pada dasarnya dipengamhi oleh
faktor kewiraswastaan dan sikap produsen sektor informal terhadap usaha
dagang. Faktor kewiraswastaan mempengaruhi akumulasi kapital melalui
bekerjanya modal produktif. Apabila tingkat kewiraswastaan rendah, maka
modal produktif menjadi rendah pula. Disektor informal biasanya kondisi
demikian berlangsung dari tahun ke tahun, sehingga tidaklah mengherankan
pengusaha sektor ini sering disebut sebagal pengusaha golongan ekonomi
lemah.

Faktor kewiraswastaan mempengaruhi akumulasi kapital secara tidak
langsung, maka pengembangan sikap terhadap usaha dagang dapat
mempengaruhi secara langsung dan positif pemupukan modal. Tiadanya
sikap terhadap usaha dagang menyebabkan produsen sektor informal
mengalokasikan lebih banyak bagian dari pendapatannya untuk pengeluaran

konsumtif. Biasanya produsen sektor informal mempunyai sikap


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menggunakan sebagian atau keseluruhan pendapatannya untuk kebutuhan
hidup keluarga dan kebutuhan sosialnya, sehingga secara otomatis
mengurangi bagian dari pendapatannya yang digunakan untuk pemupukan
modal.

Cara produsen mendapatkan modal produktif sangat bervariasi,
sepertl lewat pengumpulan sedikit demi sedikit, bekerja dahulu sebagai
buruh, melalui penjualan barang-barang titipan, menggunakan modal
pinjaman, melalui penjualan tanah atau barang miliknya yang lain.
Penghasilan pengusaha sektor informal yang rendah berasak dari modal
produktif yang kecil pula. Apalagi kalau prosentase pendapatan yang dipakai
untuk konsumsi keluarga sama atau hampir sama dengan penghasilan sendiri
sehingga tidak memberi kesempatan berkembang bagi unit usahanya maka
pemupukan modak akan terus menerus menurun.

Hubungan modal dan pendapatan disektor informal adalah sangat
erat yang dapat dijelaskan dengan teori lingkaran yang tak berujung pangkal.
Tingkat akumulasi kapital yang rendah disebabkan tingkat pendapatan yang
rendah, apabila ada tabungan sedikit, konsumsi rendah, dan pada tingkat
subsistence, sehingga tidak dapat dikuangi untuk tabungan. Tabungan yang
sedikit berarti investasi juga sedikit. Ini menyebabkan tingkat produktifitas
rendah dan tingkat pendapatan yang rendah pula (Irawan,1990:106).

2.5 Hubungan Jam Kerja dan Pendapatan

Tugas pembangunan di Indonesia pada dasarnya untuk mencapai fiz//
employment, terutama dengan meniadakan under employment Under
employment atau setengah menganggur adalah tenaga kerja yang tidak
cukup penghasilannya tetapi tetap bekerja atau bekerja secara musiman atau
bekerja tidak secara intrensif per jam kerjanya. Hubungan tingkat pendapatan

dan jam kerja dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:
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tingkat upah

S2

Si
H D Jumlah Jam Kerja

Cambar 3 Beckward Bending Supply Curve

(Payaman,1990:87)
Keterangan:
Besarnya waktu yang disediakan atau dialokasikan oleh suatu keluarga untuk
keperluan bekerja merupakan fungsi dari tingkat upah hingga tingkat upah
tertentu. Penyediaan waktu keja dari keluaga bertambah bila tingkat upah
bertambah. Setelah mencapai tingkat upah tertentu Wb, pertambahan tingkat
upah lebih lanjut justru mengurangi waktu yang disediakan keluarga untuk
keperluan bekerja. Titik S2 disebut titik belok, dan tingkat upah Wb, dimana
kurva penawaran keluarga membelok, dinamakan tingkat upah kritis dan
bentuk kurva yang berbeda sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang ada
dalam masing-masing keluarga, tingkat pendapatan, serta jumlah tanggungan
dari keluarga tersebut.

Batasan jam kerja normal untuk dapat dikatakan bekerja normal
adalah laki-laki bekerja 40 jam per minggu dan perempuan bekerja 35 jam
per minggu. Persoalan jam kerja per minggu ini dipengaruhi unsur

subyektifitas.
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Hubungan jumlah jam kerja dan pendapatan adalah sangat erat, hal
ini fdapat dijelaskan bahwa tenaga kerja yang jam Kerjanya sedikit per
minggu cenderung memperoleh penghasilan lebih rendah dibandingkan
dengan mereka yang jam kerja 35 jam atau lebih per minggu. Jadi setengah
pengangguran jelas berhubungan dengan pendapatan rendah. Tetapi jumlak
jam Kerja kurang atau sedikit tidak selalu berhubungan dengan pendapatan
rendah. Hal demikian berkaitan dengan produktivitas.

2.6 Teori Pendapatan

Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat adalah hasil
penjualannya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor
produksi. Sektor Produksi membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk
digunakan sebagai input produksi dengan harga yang berlaku di pasar faktor
produksi. Harga faktor produksi dipasar faktor produksi ditentukan oleh tarik
menarik, antara penawaran dan permintaan.

Secara singkat faktor income seorang warga masyarakat ditentukan
oleh :

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki yang bersumber pada:
1. hasil tabungan dari tahun yang lalu,
2. warisan/pembelian.

b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. Harga ini ditentukan
oleh kekuatan permintaan dan penawaran pasar produksi.

(Budiono, 1990:158)

Harga faktor-faktor produksi hanya merupakan satu dari faktor
penting yang menentukan distribusi pendapatanatas warga masyarakat.
Faktor lain yaitu pola pemilikan faktor produksi yang ada, merupakan faktor
penentu distribusi pendapatan yang sangat penting. Harga faktor produksi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(tanah,barang modaltenaga kerja,dan kepengusahaan) ditentukan oleh
kekuatan penawaran dan permintaan oleh masing-masing faktor produksi.
Pendapatan sektor informal yakni segala penghasilan yang berupa

uang, yang diterima sebagai balas jasa atau konfrapretasi dari sektor
informal. Pendapatan ini berupa:
1. Pendapatan dari usaha yang meliputi:

a. hasil bersih dari usaha sendiri,

b. komisi,

C. penjualan.
2. Pendapatan dari infestasi,
3. Pendapatan dari keuntungan sosial.

(Mulyanto,1990:94)

2.7 Curahan Jam Kerja

Tingkat pencurahan jam kerja adalah persentase banyaknya
jam kerja yang dicurahkan terhadap jumlah kerja yang tesedia
(Mubyarto,1990:36). Jam kerja dan pendapatan merupakan variabel yang sulit
untuk dipisahkan. Pendapatan atau upah diperoleh seseorang dari suatu
pekerjaan melalui pencurahan jam kerja untuk bekerja yang menghasilkan
barang dan jasa.

Pada sektor informal, tingkat upah pada umumnya dipengaruhi oleh
curahan jam kerja, karena tingkat upah yang ditentukan dalam sektor
imformal bukat upah target melainkan sangat ditentukan barang dan jasa

yang dihasilkan.
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2.8 Sektor Informal

Sebagian besar negara sedang berkembang menghadapi
masalah arus urbanisasi yang cepat, selain tingkat pertumbuhan
penduduk yang pesat. Urbanisasi yang pesat ini seringkali
dihubungkan dengan dorongan dari daerah asal (kesempatan kerja
yang kurang dan) dan daya tarik kota. Selain itu perbedaan
penghasilan juga jadi penyebab terjadinya urbanisasi. Akibatnya
tingkat pertumbuhan angkatan kerja di daerah perkotaan
berkembang pesat. Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang pesat
di daerah perkotaan ternyata tidak diimbangi dengan tingkat
pertumbuhan lapangan kerja disektor formal. Karena itu ada
kecenderungan bahwa mereka yang tidak tertampung disektor formal
terpaksa berpartisipasi pada sektor informal.

Sektor formal merupakan sektor ekonomi yang mendapat
bantuan dan perlindungan dari pemerintah de',wasa ini kurang
mampu membuka lapangan kerja lebih banyak bagﬁ angkatan kerja.
Meskipun penyediaan kesempatan kerja oleh sektor informal terbuka
untuk semua orang, namun pada kenyataannya kesempatan kerja ini
membutuhkan syarat-syarat ketrampilan khusus yang tidak banyak
dimiliki oleh sebagian besar pencari kerja. Dengan kata lain, kondisi
ketrampilan tenaga kerja dewasa ini sering tidak sesuai dengan
kondisi ketrampilan yang dituntut oleh sektor formal pada umumnya.
Sektor formal selama ini memang diakui sebagai pemberi kontribusi
pendapatan terbesar bagi perekonomian negara, namun dipihak lain
ketidakmampuan sektor ini menyerap banyak tenaga kerja (padat
karya) telah menimbulkan jurang perbedaan pendapatan yang

semakin meruncing diantara warga masyarakat.
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Sejak diperkenalkan' untuk pertama kalinya istilah sektor
informal pada tahun 1873 oleh organisasi buruh internasional (ILO),
semakin banyak dilakukan penelitian di sektor ini. Penelitian
lanjutan oleh ILO di kota-kota besar Asia menunjukkan adanya
jumlah besar, yaitu sekitar 50% angkatan kerja kota bergerak
disektor informal.

Ada beberapa batasan mengenai sektor informal. Berdasar
data sensus penduduk sektor informal dimaksudkan pekerja yang
berusaha sendiri tanpa buruh, berusaha sendiri dengan buruh tidak
tetap atau keluarga dan pekerja keluarga tak dibayar. Sektor informal
juga diartikan sebagai mereka yang bekerja sendiri ataupun usaha-
usaha yang mempunyai pekerja kurang dari lima orang. Ada pula
yang mengartikan bahwa sektor informal adalah usaha yang pada
umumnya tidak mempunyai hubungan formal dengan pemerintah
ataupun sistem perbankan.

Akhir-akhir ini berkembang perbedaan sektor formal dengan
sektor informal. Sektor formal atau sektor modern mencakup
perusahaan-perusahaan yang mempunyai status hukum, pengakuan
dan ijin resmi, umumnya berskala besar dan sebagainya. Sebaliknya
usaha-usaha yang tergolong sektor informal mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:

1. kegiatan usaha umumnya sederhana,

2. skala usaha relatif kecil,

3. sektor informal umumnya tidak mempunyai ijin usaha,
4

.untuk bekerja disektor informal lebih mudah daripada di

perusahaan formal,

5. tingkat penghasilan disektor informal umumnya rendah,
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D)

6. keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha lain sangat kecil,
7. usaha sektor informal sangat beraneka ragam.

(Payaman,1990:98)

2.8.1 Karakteristik Sektor Informal
Karakteristik sektor informal dimaksudkan adalah sektor
tersebut mrmpunyai ciri yang lebih nyata yaitu dengan
membandingkan karakteristik formal. Adapun karakteristik sektor
informal dan sektor formal dapat dijelaskan pada tabel 1.
Karakteristil informal telah menyebabkan para pengamat sektopr
informal mempunyai pandangan yang memberi peluang sektor
informal untuk lebih berkembang, dengan catatan bahwa sektor
informal tidak terdiri dari aktifitas yang homogen berdimensi tunggal
melainkan terdiri dari aktifitas heterogen multi dimensi
(Hidayat,1990:33). Sektor informal sebagai suatu yang dinamis,
efisien dan menguntungkan secara ekonomis. Pelaku-pelaku
mempunyai potensi wiraswasta yang kreatif. Menurut pandangan ini,
kegiatan yang tidak efisien dan bersekala kecil dari sektor informal
ialah sebagai akibat struktur ekonomi yang menitik beratkan
kebijaksanaan yang tertujupada pembinaan sektor formal. Implikasi
dari pandangan iniyaitu:
a. Jurang pemisdah antara kedua sektor daerah perkotaan dapat
diperkecil kalau sumber-sumber dialokasikan secara merata dan
proteksi terhadap sektor formal dapat dikurangi.

b. Perlu diusahakan adanya suatu linkage yang dapat menyatukan
kedua sektor tersebut.
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Tabel .1 Perbedaan Karakteristik Sektor Informal dan Formal

KARAKTERISTIK SEKTOR FORMAL SEKTOR INFORMAL
madal relatif Lebih mudah Sukar didapat
teknologi Padét modal Padat karya
organisasi birokrasi Organisasi keluarga
kredit Lembaga keuangan Tidak resmi

resmi

Serikat buruh

Sangat berperan

Tidak berperan

Bantuan pemerintah

Penting untuk
kelangsungan usaha

Sangat sedikit

Hubungan dengan | One-way traffic untuk | Saling

desa R mean sektor menguntungkan
formal

Sifat wiraswasta Dilindungi Berdikari
pemerintah

Persediaan barang Julah  besar dan |Jumlah kecil dan

kwalitas baik

kwalitas berubah

Hub. Dengan majikan

Kontrak kerja

Saling percaya

(Hidayat,1990:37)

2.8.2 Sektor Informal di Jember

Sektor informal di Jember terbagi dalam beberapa bagian
usaha. Keberadaan mereka berada dibawah tanggung jawab Dinas
Perindustrian daerah Jember. Perkembangan sektor informal yang
ada di bawah tanggung jawab Dinas Perindustrian Daerah Kabupaten

Jember dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2 @ Perkerbangan Jurmnlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja Industri Kecil

Non Forrmal.
Jurniah Unit Usaha Jurnlah Tenaga Kerja
No : ;
Kelompok industri 1997 | 1998 | 1999 | 1997 | 1998 | 1999
1 Industri Mesin Logam dan | 2,673 2583 3,201 17,858 7678 8,892
Kimia (IK-IMLK)
2 Industri Aneka (IK-1A) 1520 1,436 1,764 2,955 2875 3,541
3 Industti Hasil Pertanian dan | 9,020 | 8870 | 9,223 17,267 | 16,976 | 17,998
Kehutanan (IK-IHPK)
Jumlah 13,219 | 12939 14,188 | 28,089 | 27529 30,431

Surricer ; Laporan Tahunan Dinas Perindustrian Jerrloer Talum 1889

Produk unggulan sektor informal yang telah di kina oleh Dinas
Perindustrian Daerah Jerrber dapat dilihat pada tabel 2 berikat ini:

Tabel 3: Produk Unggulan Sekior Informal Yang telah Dikina oleh Dinas

Perindustrian daerah Jerroer.
NO Jenis Usaha/Kerajinan Unit Usaha Tenaga Kerja Daerah
Pemasaran

1 | Sangkar Burung 500 900 Regional
2 | Suwar-suwir 12 69 Antar Daerah
3 | Mebel Kayu 85 763 Ekspor
4 | Terasi 78 234 Regional
5 | Tape singkong 417 834 Antar Daerah
6 | Gamping/Kapur 113 879 Antar Daerah
7 | Kerajinan Kayu Aren 40 30 Ekspor
8 | Batu Piring 40 80 Ekspar
9 | Kerajinan Perak 10 40 Ekspor

10 | Genteng 8601 3035 Antar Daerah

Surrioer : Laporan tahunan Dinas Perindustrian Jerrier talnm 1899
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2.9 Hipolesis

Berdasarkan pokok penmasalahan dan tujuan penelifian yang hendak
dicapai, maka disampaikan hipotesis bahwa modal dan jam kerja akan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang bk loakan baik

secara parsial maupurn bersama-sama.
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III Metode Penelitian

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan pada pedagang buku
loakan di lingkungan KUKMI kabupaten Dati II Jember ini
merupakan survei lapangan secara langsung. Metode survei adalah
penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari
gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara
faktual (Nazir,1991:65). Survei ini akan terjun langsung ke lapangan
untuk mengambil data-data yang diperlukan dalam penelitian ini,
dengan cara menyebar angket quisioner ke responden. Quisioner
adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan
masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-
jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesa
(Nazir,1991:246).
3.2 Populasi dan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan metode sensus,
yaitu sampel diambil dari seluruh populasi yang ada. Populasinya
adalah para pedagang buku loakan di lingkungan KUKMI Kabupaten
Jember. Setiap individu dalam populasi di ambil semuanya sebagai
responden, jadi semuanya punya kesempatan yang sama. Sampel
yang telah diperoleh dengan cara sensus ini merupakan sempel kecil.
yaitu sampel yang besarnya< 30 (20 responden) (Nazir,1991:486). Hal
ini dipakai karena keterbatasan jumlah pedagang buku loakan di
lingkungan KUKMI Kabupaten Daerah Tingkat I[I Jember, tapi

keberadaannya sangat dibutuhkan pelajar maupum mahasisiwa.
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3.3 Prosedur Pengumpulan Data
. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer yang diperoleh melalui angket quisioner dari
pedagang-pedagang buku loakan Kab. Jember dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan
(questioner).

2. Data sekunder yaitu data yang terkait dengan penelitian yang
diperoleh dengan cara menyalin data dari Departemen
Perdagangan dan Perindustrian, kantor KUKMI, dan Pemerintah
Daerah Jember serta buku-buku literatur yang ada kaitannya

dengan penelitian,

3.4 Metode Analisis

Untuk mengetahui pengaruh modal dan jumlah jam Kkerja
terhadap pendapatan pedagang buku loakan digunakan analisa
Regresi Linear Berganda dengan rumus:

Y=a+b Xy +b, X e (Supranto,1990:190)
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